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ABSTRAK

Penelitian ini mengambil judul Hubungan Komunikakiterpersonal
Remaja Dengan Perilaku Seksual di Pondok Pesawiednid Hasyim Yogyakarta.
Penelitian ini mempunyai tujuan diharapkan dapgddian Informasi limiah untuk
memperkaya Studi dakwah dan dapat memberikan swgabapemikiran bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam goibdimnbingan penyuluhan
Islam dalam masalah seksualitas remaja dan jugakaagian dapat dijadikan bahan
acuan bagi para orang tua, masyarakat, dan parguha meningkatkan pengawasan
terhadap para remaja dan juga sebagai upaya timdateventif dini sekaligus
membantu menyelesaikan persoalan seks remaja

Penlitian ini menggunakan data quisioner sebagda gaimer, yang
kemudian dilakukanry out uji validitas dan reliabilitasnya dari tiap vargbUntuk
variabel pertama adalah hubungan komunikasi inteopal remaja, dan perilaku
seksual digunakan sebagai variabel kedua. Kemulil@kukan uji normalits sebaran,
analisa deskriptif dan analisis kausal dari duaabat tersebut. Dari oenelitian
diperoleh hasil bahwa Pola komunikasi interpersoeataja di pondok pesantren
Wahid Hasyim Yogyakarta untuk aspek sensasi, psiisepemori dan berfikir
mayoritas termasuk kategori sedang sebesar 44%gkdatinperilaku seksual di
pondok pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta termasaland kategori sedang
60%.Hasil analisis statistik yang dilakukan penwiperoleh HO bahwa terdapat
hubungan negatif antara komunikasi interpersomahja dengan perilaku seksual di
Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten, Sleman, Yegiak

Kata kunci  : remaja, hubungan interpersonal, perilaku seksual
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk memperjelas pengertian serta menghindari l&lefsdhaman dalam
penafsiran judul “HUBUNGAN KOMUNIKASI INTERPERSONALREMAJA
DENGAN PERILAKU SEKSUAL DI PONDOK PESANTREN WAHID ASYIM
YOGYAKARTA", maka penulis perlu memberikan suaturggatasan dan pengertian
agar memperoleh persamaan persepsi terhadap ndséhingga tidak menyimpang
dari topik yang diinginkan.
1. Hubungan

Kata hubungan dalam kamus Bahasa Indohekiantemporer diartikan
sebagai; a) keadaan berhubungan, b) sesuatu yamghoteingkan dua tempat; dan
sebagainya; kontak, c) kaitan; sangkut paut, daikgertalian keluarga, persahabatan
dan sebagainya; e) jaringan yang terwujud karetemaksi antara satuan-satuan yang
efektif. Sedang dalam ilmu statistiliberi pengertian sebagai hubungan dua variabel
atau lebih. Sedangkan yang dimaksud dengan hubufaam penelitian ini adalah
suatu usaha yang ditempuh secara ilmiah untuk mekebhenaran atas jawaban
tentang pertanyaan tentang adakah korelasi antaavadriabel yaitu dengan cara
mengadakan penelitian secara langsung di lapandgiam hal ini komunikasi

interpersonal remaja sebagai variabel X, darigkeriseksual sebagai variable Y.

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBabasaKamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta; Balai Pustaka 1988) HIm 664
2 Sutrisno HadiStatistik(Yogyakarta: Penerbit Andi 2004) Him 209



2. Komunikasi Interpersonal

Secara luas komunikasi adalah setiap bentuk tindé&kih seseorang baik
verbal maupun nonverbal yang ditanggapi orang Jaitomunikasi mencakup
pengertian yang lebih luas dari sekadar wawancaediap bentuk tingkah laku
mengungkapkan pesan tertentu, merupakan bentukrikasit

Komunikasi interpersongladalah komunikasi yang dilakukan dengan orang
lain dimana di dalamnya terbangun hubungan integued (komunikasi tiakanya isi,
tapi relationship). Berbeda dengan komunikasi antarpersonghng mempunyai
pengertian komunikasi antar pribadi, dalam haladalah komunikasi antara para
remaja dengan remaja lainnya dengan bentuk penyampeasan dari seseorang yang
dilakukan secara langsung.
3. Remaja

Menurut kamus Bahasa Indonésikarangan tim penyusun kamus pusat
pengembangan bahasa. Remaja diartikan sebagai dewlaisa, sudah sampai umur
untuk kawin. Sedang menurut ZulKifliremaja adalah mereka yang berusia 12
sampai 21 tahun, sedang usia 12 merupakan awaitpspbagi seorang gadis yang

disebut remaja jika mendapat menstruasi pertantangeusia 12 tahun merupakan

% A. Supratiknya,Komunikasi Antarpribadi Tinjauan Psikologi¢Andi Offset. Yogyakarta,1995),
him.30

4 Jalaludin RakhmaPsikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya,2004) Him 64

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmtbBabasakamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta; Balai Pustaka 1988) HIm 664

® Zulkifli, Psikologi Pengembanga®pcit him. 793



awal bagi seorang pemuda ketika ia mengalami mimagah pertama yang tanpa

disadarinya mengeluarkan sperma.

4. Perilaku Seksual

Perilaku diartikan sebagai tanggapan atau reaidividu’ yang terwujud
dalam gerakan, tidak saja badan melainkan jugaamcapedang yang dimaksud
seksudl adalah berkenaan dengan seks (jenis kelamin) etéeraan dengan perkara
persetubuhan.

Adapun yang dimaksud seksual dalam penelitian dialadn segala tingkah
laku yang didorong oleh hasrat seksual yang dindddimencari rangsangan seksual
sampai tingkah laku berkencan, bercumbu, hubungalamin dan pendapat
mengenai hubungan kelamin yang dapat dilakukanatengang lain maupun dirinya
sendiri.

5. Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta adaléh ssatu pesantren
yang dirintis pada tahun 1965 di dusun Gaten Cogchmr, Depok, Sleman,
Yogyakarta oleh Romo Kyai Haji Abdul Hadi dengandelbawal perkembangannya
Majlis ta’lim.

Dalam pesantren ini terdapat dua sistem kegiatendidikan yang

dilaksanakan, yaitu kegiatan pendidikan formal. Makegiatan pendidikan yang

" A. Budiarjo,Kamus Psikologi(Semarang;Dahara Press, 1987) him.376
8 Jalaludin Rakhma®sikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosdakarya,2004) Him 64



dilaksanakan di lingkungan sekolah formal sep&tidrasah Ibtida’iyah, Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Selain itu, adaa j4ggiatan pendidikan non-
formal yang dilaksanakan melalui mekanisme MadraBatiyah dan Program
pendidikanTahashushJumlah santri Pondok Pesantren mencapai 500 oramg
terdiri dari jenjang usia sekolah dasar sampaiyreian tinggi.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka pengertzarasenenyeluruh dari
skripsi yang berjudul “Hubungan Komunikasi Integmnal Remaja Dengan
Perilaku Seksual Di Pondok Pesantren Wahid Hasyogy#karta“ adalah penelitian
yang diupayakan untuk mencari kebenaran, mengeéaaiidaknya hubungan antara
dua variabel. Dimana kedua variabel tersebut melimmunikasi yang dilakukan
secara langsung, antara satu orang yang sedang deuwlasa atau remaja, dengan
remaja yang lainnya dan reaksi individu yang mur@rena didorong oleh hasrat

seksual di Pondok Pesantren ahi Hasyim Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan peradaban manusia dewasa ini telabban@nsekian banyak
perubahan pada manusia itu sendiri, misalnya pdykagan teknologi yang
demikian pesat, juga perkembangan pola pikir dagktih laku manusia baik secara
personalitas maupun sosialnya. Perkembangan semagianjka kita amati,
berdampak positif dan negatif. Di sisi lain, perkamgan dan ekspansi yang

sedemikian pesat tanpa diimbangi oleh kemampuan usian dalam



memanfaatkannya, tentu tidak menutup kemungkinatnywakan merusak martabat
serta kualitas hidup manusia itu sendiri.

Remaja adalah salah satu konsumen terbesar serigpagibahan itu sendiri.
Daya konsumsi remaja akan teknologi, mode, serdayaisedemikian besarnya. Hal
ini tentu saja memerlukan kontrol baik dari pribaeinaja maupun kontrol sosial
secara umum.

Tayangan informasi telah demikian pesat merambaladanpa batas. Tidak
ada lagi batas negara dan wilayah dalam mengakdesnasi. Internet telah
berkembang tidak hanya diperkotaan, bahkan wargdesa@anpun tidak sulit
memanfaatkannya. Budaya barat pun sedemikian mydanerambah Negara kita,
yang hal ini juga berarti remaja dapat menemukartagga kesulitan. Ironisnya,
sebagian dari informasi tersebut adalah hal-haf)ysebetulnya tidak layak untuk di
konsumsi. Penggunaan obat-obat terlarang, perk@latiahkan sampai pergaulan
bebas remaja menjadi tayangan yang biasa. Cinih kasaja yang oleh mereka
dikatakan dengan istilah pacaran, kadang-kadamgptémentasikan dalam perilaku
fisik yang berlebih misalnya bergandengan tandserpelukan dan berciuman,
bahkan sampai melakukan hubungan kelamin (zinagrsd@nggap biasa.

Dalam ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu lain yang tetkaemaja dikenal
sebagai suatu tahap perkembangan fisik dimanalkafakelamin manusia mencapai
kematangannya Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-keattewasa,

bukan hanya dalam artian psikologis tetapi jugik.fiBahkan perubahan-perubahan

® Sarlito Wirawan Sarwondsikologi Remaja(Jakarta:Rajawali,1989), him. 6



fisik itulah yang merupakan gejala primer dalamtyebuhan remaja, sedangkan
perubahan psikologis muncul sebagai akibat perubafisik itu'®. Dalam
perkembangan inilah remaja rentan sekali terhadapyimpangan perilaku dan
perkembangan psikologi yang kurang baik.

Beragam komunikasi remaja mengenai pacaran (huburegaosional).
Komunikasi yang baik tentu akan muncul manakaltat@m konsepsi dasar yang
baik, begitu juga sebaliknya. Apalagi perkembandawasa ini yang seolah-olah
menunjukkan gejala pacaran sebagai ajang hubungag gelalu diikuti dengan
aktifitas seksual.

Pada dasarnya Islam mengkonsepsikan seks bukagessbauatu yang kotor
dan najis, melainkan sesuatu yang bersih dan Bilatakan bersih dan suci karena
hal tersebut sesuaunnatullahyang mengkonstitusikan bahwa seksualitas adalah
sesuatu yang baik dan halal dilaksanakan bagi Lstaat'".

Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta yangtadéridi jalan Wahid
Hasyim, Gaten, Condongcatur, Depok, Sleman, Yogyakaerupakan salah satu
tempat berkumpulnya banyak remaja sebagai samta serlangsungnya beragam
aktifitas remaja, baik yang bersifat akademik, isadnaupun kebudayaan. Kondisi
ini tidak menutup kemungkinan adanya hubungan ewnakiatau pacaran di
kalangan santri. Adanya pola hubungan khusus digala santri yang mengarah

pada perilaku seksual tertentu juga menjadi fenaméersendiri. Kegiatan

1bid, him.51
1 Miftahul Asror, Seks Dalam Bingkai Islan{Surabaya:Jawara,2003), him. 4



pembelajaran santri yang dilaksanakan secara bassarntensitas pertemuan antar
santri yang sering menjadikan segala hal dapadierpitambah lagi ketersediaan
sarana informasi dan komunikasi yang setiap saptndkan para santri, misalnya
telepon selular, internet tidak menutup kemungkidiamanfaatkan untuk komunikasi
yang lebih jauh. Pacaran antar santri pondok ma@mtara santri pondok dengan
orang diluar lingkungan pondok merupakan keadaamg yanenarik yang
menyebabkan permasalahan tersendiri. Berdasarilah enulis ingin melakukan
riset guna mendapatkan data ada tidaknya huburayanriikasi interpersonal remaja

dengan perilaku seksual di Pondok Pesantren Wadmgtirh Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, makelittan ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: Adakah hubungan ankaraunikasi interpersonal

remaja dengan perilaku seksual di Pondok Pesavednid Hasyim Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adiakhya hubungan antara
komunikasi interpersonal remaja dengan perilakssa&kdi Pondok Pesantren Wahid

Hasyim Gaten Depok Sleman Yogyakarta.



E. Manfaat Penelitian
1. Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan Informiémiah untuk memperkaya
Studi dakwah dan dapat memberikan sumbangan pemikagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam bidang bimbingan pgmgmlislam dalam masalah
seksualitas remaja.
2. Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukam dapat dijadikan
bahan acuan bagi para orang tua, masyarakat, dandps guna meningkatkan
pengawasan terhadap para remaja dan juga sebampga tipdakanpreventif dini
sekaligus membantu menyelesaikan persoalan selegarem

Memberikan gambaran kepada pengurus Pondok Pe®afahed Hasyim
untuk lebih ekat dengan santri dalam melakukan @eatdn sistem supaya lebih bisa

diterima oleh santri Pondok Pesantren.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipapardalam penyajian,
pembahasan, dan analisis data, maka penulis dagarik kesimpulan sebagai
berikut:
Terdapat hubungan antara komunikasi interpersoragah perilaku
seksual, dengan arah yang berlawanan. Artinya psgteningkatan intensitas
komunikasi interpersonal, akan menurunkan tinglatlaku seksual. Ini berarti

Ho ditolak dan Ha diterima.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, gedalpat memberi
saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada pengurus pondok pesantren Wahid Hasyim “agiza
a. Menegakkan system yang sudah ada di pondok pesaMadid Hasyim
Yogyakarta.
b. Melakukan pendekatan pribadi kepada santriwan datrigati tentang
aturan-aturan di pondok pesantren dan mengubah gikilasantri agar

bisa menghayati aturan tersebut sebagai suatwahgllyaik.

44
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c. Memberikan contoh yang baik kepada para santri alenmetode
behavioral
2. Kepada orang tua
a. Memberikan pengetahuan keagamaan Islam sejak dpada anak-anak
dengan cara yag dapat diterima anak-anak tanpa et@nbanak.
b. Memberikan aturan kedisiplinan kepada anak.
c. Keharmonisan hubungan antara orang tua dan anakggahanak bias
mendapatkan kasih sayang dari keluarga.
3. Kepadaremaja
a. Pemilihan lingkungan tempat tinggal, teman seceleksf.
b. Memperbanyak pengetahuan agama dengan cara modepumdengan
cara konvensional.
4. Kepada Peneliti Selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan pendatambjek penelitian,
bukan hanya mengetahui ada atau tidaknya suatunpahumelainkan
mengukur seberapa kuat hubungan tersebut.
b. Meningkatkan objek penelitian, baik variabel maupampel penelitian

agar diperoleh hasil yang lebih akurat.
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Lampiran A

IDENTITAS PRIBADI RESPONDEN

Nama

PETUNJUK

Pada halaman selanjutnya terdapat pernyataan ustgket komunikasi
interpersonal remaja dengan perilaku seksual. $@dandalam kolom yang telah
disediakan dalam lembaran berikutnya terdapat shsibwol:

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak setuju

Maka dalam menjawab angket, responden diharapkambarikan jawaban pada

kolom yang telah disdiakan dengan tafdapada setiap item yang sesuai menurut
anda sendirilni bukan merupakan tes, oleh karena itu tidak ada benar dan salah.
Kejujuran dari jawaban yang saudara berikan kanmagian, serta kami akan

menjamin kerahasiaan jawaban yang anda berikan.

Atas partisipasinya kami ucapkan terima kasih
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No | Pertanyaan S| SS| TS| STS
1 | Saya sering membicarakan masalah saya dengan tema
Lembar angket komunikasi interpersonal remaja

2 | Selalu ada waktu untuk mengobrol dengan teman

3 | Saya sering memberikan masukan positif buat teman

4 | Kami sering memecahkan masalah bersama

5 | Saya merasa diperhatikan oleh teman

6 | Saya sering menyempatkan waktu berekreasi dengan
teman

7 | Keterbukaan selalu kami terapkan dalam persatwabat

8 | Saya sedih ketika melihat teman punya masalah

9 | Teman saya sering mengingatkan ketika saya maaku
kesalahan

10 | Teman adalah tempat untuk berkeluh kesah

11 | Suka duka bersama teman

12 | Teman bias menerima kita apa adanya

13 | Mempunyai teman yang kita percaya adalah suatu
kebahagiaan

14 | Saya menyayangi teman

15 | Teman selalu ada disaat saya mempunyai masalah

16 | Teman saya adalah segala-galanya bagi saya

17 | Saya akan membantu teman dalam hal apapun galag
baik

18 | Kenangan bersama teman tidak bias saya lupakan

19 | Persahabatan sangat penting dalam kehidupan

20 | Komunikasi sangat penting untukmenghindari
kesalahpahaman

21 | Dengan mempunyai teman kita tidak merasa sendiri
dalam menyelesaikan masalah

22 | Saya sering menangis didepan teman saya

23 | Masalah teman adalah masalah saya

24 | Persahabatan untuk menyambung tali sillaturohim

25 | Saya selalu menjaga rahasia teman

26 | Kita sering mengadaka janji untuk ketemuan

27 | HP memudahkan kami untuk komunikasi

28 | Saya tidak bias hidup sendiri tanpa adanya teman

29 | Kebahagiaan teman adalahkebahagiaan saya

30 | Konflik selalu muncul dalam persahabatan

31 | Persahabatan untuk mengukur kedewasaan

32 | Saya sering berkunjung ke rumah teman

33 | Teman adalah keluarga

34 | Saya sering membicarakan masalah pribadi delegaam

35 | Kami sering menutupi kekurangan
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No Pertanyaan SS | TS| STS
1 Saya pernah membaca buku-buku tentang seksasaaingin
36 | Sayengelring meseddaskésepian tanpa adanya teman
37 | SayaErdy MEARRIBUCEIAAR @8iiRA SHARTAMY cilbas
BYe) Ak'm'wgmg%&uﬁw vaRa-Avaman-untuleer
PO T AT BRSO p‘&HHJE‘éyaaéléarﬂ thgat derigan “ﬂe”‘“
4 | "CTEEks saya melihat gambar porno, saya akan mesmiggan
39 | Sayaamemilih tempat yang sepi untuk bercerita
4D | Kesveciedangsaaiiftebéimpengatue) dalam persahabatn.
6 Saya sering membayangkan wajah dan peristiwa igsjagli pada
saat bersama pacar
Lembar angket perilaku seksual
6 Saya sering membayangkan wajah dan peristiwa tgajagli pada
saat bersama pacar
7 Saya mencari alat pemuas, ketika tidak ada pacar
8 Saya akan berusaha tidak terangsang pada saat pac
menstimulasi(merangsang)
9 Saya mengharapkan pacar selalu membelai
10 Saya sering membicarakan masalah seks dengan tem
11 Saya sangat menikmati ngobrol dengan pacar saetfantasi
seksual
12 Saya akan terangsang saat membaca buku-bukmalioat
gambar porno
13 Saya sering apel kerumah pacar
14 Ketika jalan berdua saya selalu bergandengayatatengan pacar
15 Saya suka memilih tempat romantis untuk berjatamua
16 Saya ketemu pacar hampir setiap hari
17 Saya sering berboncengan dengan pacar
18 Jalan berdua dengan pacar adalah peristiwasggat
menyenangkan
19 Saya selalu dimanjakan oleh pacar
20 Saya biasa melampiaskan masalah saya dengkakpesksual
21 Saya senang berfantasi seksual
22 Bagian tubuh saya selalu diraba pacar
23 Saya suka meraba bagian tubuh pacar
24 Saya selalu mencoba gaya baru dalam berpaagrayestidak
bosan dan lebih bervariasi
25 Setelah menonton film porno, saya akan mempkakteya dengan
pacar
26 Saya memilih pakaian seksi/ bagus ketika akdeme dengan
pacar
27 Saya sering bergandengan tangan dengan pacar
28 Saya tidak merasa rugi ketika pacar menuntuiakdisik(seksual)
29 Pacar saya selalu membelai dengan penuh kasihga
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30 Pacar saya sering mencium tangan

31 Saya selalu punya cara untuk merangsang pacar

32 Ketika ada masalah saya selalu di peluk pacar

33 Saya tidak merasa rugi ketika dicium pacar

34 Saya ketagihan untuk selalu ciuman dengan pacar

35 Berciuman adalah hal yang wajar dalam berpacaran

36 Ciuman sudah biasa saya lakukan

37 Ciuman adalah ritual wajib buat saya

38 Pacaran tanpa ciuman bagaikan masakan tanpa gara

39 Dalam pacaran berpelukan, ciuaman sangat dikaruh

40 pembuktian cinta dilakukan dengan hubungan kelam

41 Ketika berhubungan kelamin saya selalu memakai
pengaman(kondom)

42 Hubungan kelamin saya lakukan secara sembumyiseyi

43 Hubungan kelamin saya lakukan dimana saja

44 Saya melakukan hubungan kelamin hanya dengag gemg saya
cintai

45 Saya ketagihan untuk melakukan hubungan kelamin

46 Saya tidak merasa rugi ketika melakukan hubukgtmin

a7 Dalam pacaran, status perawan dan jejaka sistih t
dipermasalahkan

48 Hubungan kelamin adalah kenikmatan dunia yapg sesakan

49 Dengan hubungan kelamin hubungan saya dengan gemakin
romantis

50 Hubungan kelamin membuat semangat dalam belajar




Uji Validitas instrumen untuk variabel “Interperson al Komunikasi”
dengan teknik product moment

Kriteria uji Validitas dengan teknigroduct moment

Apabila r statistik > besaran r tabel, maka instomalid
Apabila r statistik > besaran r tabel, maka insgomidak Valid

atau

Besaran nilai signifikansi < 0,05 maka instrunvéiid
Besaran nilai signifikansi > 0,05 maka instrunfedak Valid

Tabel Uji Validitasproduct moment

52

(Untuk tingkat signifikansi 5% dengan n= 50, makaim tabel = 0,273)

Instrumen r statistic Tingkat Kesimpulan
signifikansi
1 342 .015 Valid
2 .302 .033 Valid
3 .306 .031 Valid
4 .310 .029 Valid
5 454 .001 Valid
6 294 .039 Valid
7 .303 .032 Valid
8 464 .001 Valid
9 450 .001 Valid
10 597 .000 Valid
11 487 .000 Valid
12 .386 .006 Valid
13 .355 011 Valid
14 608 .000 Valid
15 551 .000 Valid
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£3

16 481 .000 Valid
17 456 .001 Valid
18 556 .000 Valid
19 413 .003 Valid
20 A58 .001 Valid
21 428 .002 Valid
Bersambung
Sambungan
22 .307 .030 Valid
23 484 .000 Valid
24 437 .001 Valid
25 .286 .044 Valid
26 446 .001 Valid
27 517 .000 Valid
28 463 .001 Valid
29 547 .000 Valid
30 .389 .005 Valid
31 528 .000 Valid
32 361 .010 Valid
33 418 .002 Valid
34 437 .001 Valid
35 399 .004 Valid
36 .338 .016 Valid
37 526 .000 Valid
38 .289 .042 Valid
39 .309 .029 Valid
40 477 .001 Valid

Uji Relibilitas instrumen untuk variabel “Interpers onal Komunikasi”
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dengan teknik alpha Cronbach

Kriteria uji reliabilitasalpha Cronbach
1. Jika nilai koefisieralpha Cronbach> 0,8

Maka tingkat reliabilitas instrumen dinyatakan gn¢aik digunakan,
karena memiliki keajegan).
2. Jika nilai koefisieralpha Cronbachs 0,8

Maka tingkat reliabilitas instrumen dinyatakan randkurang baik
karena tidak memiliki keajegan).
Dari data primer untuk variabel Interpersonal Korkasi, diperoleh nilai
alpha Cronbachsebesar 0,875. Dari output tersebut dapat diskapubahwa
instrumen penelitian memiliki tingkat keajegan yatukup tinggi. Karena
nilai alpha Cronbacl0,875> 0,8.

Uji Validitas instrumen untuk variabel “Perilaku Se ks”
dengan teknik product moment

Kriteria uji Validitas dengan teknigroduct moment :
Apabila r statistik > besaran r tabel, maka instomalid
Apabila r statistik > besaran r tabel, maka insgomidak Valid
atau
Besaran nilai signifikansi < 0,05 maka instrunvéiid
Besaran nilai signifikansi > 0,05 maka instrunfedak Valid

Tabel Uji Validitasproduct moment
(Untuk tingkat signifikansi 5% dengan n= 50, makaim tabel = 0,273)

Instrumen r statistik Tingkat Kesimpulan
signifikansi
1 425 .002 Valid
2 .580° .000 Valid
3 464 .001 Valid
4 4417 .001 Valid
5 655 .000 Valid
6 473 .001 Valid
7 669 .000 Valid
8 284 .046 Valid
9 734 .000 Valid
10 434 .002 Valid
11 504 .000 Valid
12 607 .000 Valid
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13 651 .000 Valid
14 716 .000 Valid
15 669 .000 Valid
16 627 .000 Valid
17 459 .001 Valid
18 480 .000 Valid
19 531 .000 Valid
20 773 .000 Valid
21 770 .000 Valid
Bersambung
Sambungan
22 .600° .000 Valid
23 656 .000 Valid
24 .600° .000 Valid
25 691 .000 Valid
26 710 .000 Valid
27 597 .000 Valid
28 778 .000 Valid
29 654 .000 Valid
30 733 .000 Valid
31 708 .000 Valid
32 617 .000 Valid
33 730 .000 Valid
34 719 .000 Valid
35 650 .000 Valid
36 762 .000 Valid
37 579 .000 Valid
38 .580° .000 Valid
39 696 .000 Valid
40 .390° .005 Valid
41 393 .005 Valid
42 540 .000 Valid
43 407 .004 Valid
44 292 .040 Valid
45 407 .003 Valid
46 628 .000 Valid
47 A7T .000 Valid
48 427 .002 Valid
49 625 .000 Valid
50 589 .000 Valid
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Uji Relibilitas instrumen untuk variabel “Perilaku Seks”
dengan teknik alpha Cronbach

Kriteria uji reliabilitasalpha Cronbach
3. Jika nilai koefisieralpha Cronbacl» 0,8

Maka tingkat reliabilitas instrumen dinyatakan gingpbaik digunakan,
karena memiliki keajegan).
4. Jika nilai koefisieralpha Cronbach< 0,8

Maka tingkat reliabilitas instrumen dinyatakan randkurang baik
karena tidak memiliki keajegan).
Dari data primer untuk variabel Perilaku Seks, difgh nilaialpha Cronbach
sebesar 0,958. Dari output tersebut dapat disimpulkahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat keajegan yang cukupgtin Karena nilaialpha
Cronbach0,958> 0,8.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Interpersonal
Komunikasi Perilaku Seks
N 50 50
Normal Parameters(a,b) Mean 120.8600 78.3800
Std. Deviation 11.23953 20.11283
Most Extreme Absolute .056 .107
Differences Positive 054 107
Negative -.056 -.079
Kolmogorov-Smirnov Z .394 757
Asymp. Sig. (2-tailed) .998 .615

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Uji normalitas dengan teknilkkolmogorov-Smirnowdigunakan untuk mengetahui

apakah data dari sample berdistribusi normal atautidak. Kriteria uji yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah dengan medibgkan nilaiAsymp. Sig. (2-
tailed) dengan tingkat signifikansi yang digunakan. Apabiilai Asymp. Sig. (2-

tailed) > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal.

Hipotesis :
HO = data berasal dari populasi yang berdistrihosmal

Ha = data berasal dari populasi yang tidak berdistr normal

Kriteria uji (untukalpha=5%) :
JikaAsymp. Sig. (2-tailedy 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak.
Artinya data berasal dari populasi yang berdissi normal
JikaAsymp. Sig. (2-tailedd 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Artinya data berasal dari populasi yang tidaldistribusi normal

Dari output olah data diatas dapat diketahui batiata berdistribusi normal karena
Asymp. Sig. (2-tailed)ntuk Interpersonal Komunikasi = 0,998 > 0.05
Asymp. Sig. (2-tailed)ntuk Perilaku Seks = 0,615 > 0.05

Korelasi product moment untuk variabel “Perilaku Seks”

dengan variabel “Interpersonal Komunikasi”

Kriteria uji yang digunakan untuk korelasi dengahknik product moment
sama dengan yang digunakan untuk menguji validieasgyan teknikproduct

moment yaitu :
Apabila r statistik > besaran r tabel, maka inseoferdapat Korelasi
Apabila r statistik > besaran r tabel, maka insgoniidak Terdapat

Korelasi

atau



Besaran nilai signifikansi < 0,05 maka instrunfemdapat Korelasi
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Besaran nilai signifikansi > 0,05 maka instrumé&mak Terdapat

Korelasi

Dari output olah data dengan SPSS versi 17, diperdlarga koefisien

korelasi (r statistik) dan tingkat signifikansi sshr (r tabel untuk n=50 adalah

0,273):

Correlations

Interpersonal
Komunikasi Perilaku Seks
Interpersonal Komunikasi Pearson Correlation 1 -.069]
Sig. (2-tailed) .633
N 50 50]
Perilaku Seks Pearson Correlation -.069 1
Sig. (2-tailed) .633
N 50 50}

Dengan demikian dapat disimpulkan bahiwdak Terdapat Korelasi antara

Interpersonal KomunikagsdienganPerilaku Sekskesimpulan tersebut terlihat

dari besaran harga koefisien korelasi (r statisggdg hanya sebesar 0,069

dan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05.

Tabel Frekuensi Instrumen (Variabel X)

N Mean Std. Deviation | Batas Tinggi | Batas Sedang | Batas Rendah
Valid Missing
Butir
Pertanyaan 50 2.46 3.42 -1.50
No 1 3.43 1.49




Butir
Pertanyaan
No 2

Butir
Pertanyaan
No 3

Butir
Pertanyaan
No 4

Butir
Pertanyaan
No 5

Butir
Pertanyaan
No 6

Butir
Pertanyaan
No 7

Butir
Pertanyaan
No 8

Butir
Pertanyaan
No 9

Butir
Pertanyaan
No 10

Butir
Pertanyaan
No 11

Butir
Pertanyaan
No 12

Butir
Pertanyaan
No 13

Butir
Pertanyaan
No 14

Butir
Pertanyaan
No 15

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

3.02

2.88

3.00

2.94

2.56

3.12

3.22

3.12

3.02

3.02

3.02

3.56

3.38

2.86

.795

.659

.756

.550

.705

.627

.507

.689

.654

.589

.589

577

.530

.639

3.82

3.54

3.76

3.49

3.26

3.75

3.73

3.81

3.67

3.61

3.61

4.14

3.91

3.50

3.81-2.23

3.53-223

3.75-2.25

3.48 -2.40

3.25-1.87

3.75-2.50

3.72-2.72

3.80-2.44

3.66 - 2.38

3.60-2.44

3.60-2.44

4.13-2.99

3.91-2.86

3.49 -2.23

59

2.22

2.22

2.24

2.39

1.86

2.49

271

2.43

2.37

2.43

2.43

2.98

2.85

2.22

Bersambung

Sambungan
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Butir
Pertanyaan
No 16

Butir
Pertanyaan
No 17

Butir
Pertanyaan
No 18

Butir
Pertanyaan
No 19

Butir
Pertanyaan
No 20

Butir
Pertanyaan
No 21

Butir
Pertanyaan
No 22

Butir
Pertanyaan
No 23

Butir
Pertanyaan
No 24

Butir
Pertanyaan
No 25

Butir
Pertanyaan
No 26

Butir
Pertanyaan
No 27

Butir
Pertanyaan
No 28

Butir
Pertanyaan
No 29

Butir
Pertanyaan
No 30

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

2.54

3.34

3.26

3.42

3.54

3.04

2.54

2.82

3.64

2.82

2.62

3.58

3.20

3.22

2.90

762

.519

.565

.673

579

.781

.908

.720

.525

.748

.725

.538

.782

.679

.763

3.30

3.86

3.82

4.09

412

3.82

3.45

3.54

417

3.57

3.35

4.12

3.98

3.90

3.66

3.29-1.79

3.85-2.83

3.81-271

4.08 -2.76

4.11-2.97

3.81-2.27

3.44-1.64

3.54-211

416 - 3.12

3.56 - 2.08

3.34-1.90

4.11-3.05

3.97-2.43

3.89-2.55

3.65-2.15

1.78

2.82

2.70

2.75

2.96

2.26

1.63

2.10

3.11

2.07

1.89

3.04

2.42

2.54

2.14

Bersambung




Sambungan
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Butir
Pertanyaan
No 31

Butir
Pertanyaan
No 32

Butir
Pertanyaan
No 33

Butir
Pertanyaan
No 34

Butir
Pertanyaan
No 35

Butir
Pertanyaan
No 36

Butir
Pertanyaan
No 37

Butir
Pertanyaan
No 38

Butir
Pertanyaan
No 39

Butir
Pertanyaan
No 40

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

3.22

2.70

3.20

2.84

2.68

2.84

3.06

2.68

2.74

3.24

.648

.789

.670

.738

713

.681

.550

.683

.664

.687

3.87

3.49

3.87

3.58

3.39

3.52

3.61

3.36

3.40

3.93

3.87-2.58

3.48-1.92

3.86-2.54

3.57-211

3.38-1.98

3.51-2.17

3.60 - 2.52

3.35-2.01

3.39-2.08

3.92 - 2.56

2.57

1.91

2.53

2.10

1.97

2.16

251

2.00

2.08

2.55

Tabel Frekuensi Instrumen (Variabel Y)

N

Valid

Missing

Mean

Std. Deviation

Batas Tinggi

Batas Sedang

Batas Rendah

Butir
Pertanyaan
No 1

Butir
Pertanyaan
No 2

Butir
Pertanyaan
No 3

50

50

50

2.66

1.88

1.76

T72

.824

744

3.43

2.70

2.50

3.42-1.90

2.69-1.07

2.49-1.02

1.89

1.06

1.02




Butir
Pertanyaan
No 4

Butir
Pertanyaan
No 5

Butir
Pertanyaan
No 6

Butir
Pertanyaan
No 7

Butir
Pertanyaan
No 8

Butir
Pertanyaan
No 9

Butir
Pertanyaan
No 10

Butir
Pertanyaan
No 11

Butir
Pertanyaan
No 12

Butir
Pertanyaan
No 13

Butir
Pertanyaan
No 14

Butir
Pertanyaan
No 15

Butir
Pertanyaan
No 16

Butir
Pertanyaan
No 17

Butir
Pertanyaan
No 18

Butir
Pertanyaan
No 19

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

1.50

1.66

2.08

1.50

2.14

1.80

1.92

1.52

1.96

1.46

1.68

1.94

1.54

1.68

2.38

2.02

.505

.798

.922

.678

.833

.728

.829

.707

.832

.613

.683

.843

.646

713

.967

.769

2.01

2.46

3.00

2.18

2.97

2.53

2.75

2.23

2.79

2.07

2.36

2.78

2.19

2.39

3.35

2.79

2.00 -1.00

2.45-0.87

2.99-1.17

2.17-0.83

2.96-1.32

2.52-1.07

2.74-1.10

2.22-0.81

278-1.14

2.06 - 0.86

2.35-1.01

2.77-1.09

2.18-0.90

2.38-0.98

3.34-1.42

2.80-1.26

62

0.99

0.86

1.16

0.82

131

1.07

1.09

0.81

1.13

0.85

1.00

1.10

0.89

0.97

1.41

1.25
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50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

1.42

1.42

1.30

1.44

1.58

1.22

1.74

1.54

1.42

1.58

1.72

1.48

1.44

1.48

1.44

1.44

.642

.609

.614

.787

731

418

.803

.579

.609

731

.784

762

.675

.909

.812

577

2.06

2.03

1.91

2.23

2.31

1.64

2.54

2.12

2.03

2.31

2.50

2.24

2.11

2.39

2.25

2.02

2.05-0.79

2.04-0.82

1.90-0.70

2.23-0.66

2.30-0.86

1.63-0.81

2.53-0.95

2.11-0.97

2.04-0.82

2.30 - 0.86

2.49-0.94

2.23-0.73

2.10-0.78

2.38-0.58

2.24-0.64

2.01-0.87

63

0.78

0.81

0.69

0.65

0.85

0.80

0.94

0.96

0.81

0.85

0.94

0.72

0.77

0.57

0.63

0.86
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50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

50

0 1.40
0 1.34
0 1.34
0 1.32
0 1.14
0 1.28
0 1.22
0 1.24
0 1.78
0 1.18
0 1.30
0 1.32
0 1.26
0 1.30
0 1.22

.670

.688

.688

.551

405

.640

.507

591

.954

.523

.647

741

487

.580

418

2.07

2.03

2.03

1.87

154

1.92

1.73

1.83

2.73

1.70

1.95

2.06

1.75

1.88

1.64

2.06-0.74

2.02-0.64

2.02 - 0.66

1.86-0.78

1.53-0.75

1.91-0.65

1.72-0.72

1.82 - 0.66

2.72-0.82

1.69 - 0.67

1.94 -0.66

2.05-0.59

1.74-0.78

1.87-0.73

1.63-0.81

64

0.73

0.65

0.65

0.77

0.74

0.64

0.71

0.65

0.83

0.66

0.65

0.58

0.77

0.72

0.80

Kategori Interpersonal Komunikasi * Kategori Perilaku Seks Crosstabulation




Kategori Perilaku Seks

Rendah Sedang Tinggi Total
Kategori Rendah Count 15 0 1 16
Interpersonal % within Kategori
Komunikasi Interpersonal 93.8% 0% 6.2% 100.0%
Komunikasi
% within Kategori . ) ) )
Perilaku Seks 31.3% .0% 100.0% 32.0%
% of Total 30.0% 0% 2.0% 32.0%
Sedang Count 25 1 0 26
% within Kategori
Interpersonal 96.2% 3.8% .0% 100.0%
Komunikasi
% within Kategori . ) . .
Perilaku Seks 52.1% 100.0% .0% 52.0%
% of Total 50.0% 2.0% 0% 52.0%
Tinggi Count 8 0 0 8
% within Kategori
Interpersonal 100.0% .0% .0% 100.0%
Komunikasi
% within Kategori . . . .
Perilaku Seks 16.7% .0% .0% 16.0%
% of Total 16.0% 0% 0% 16.0%
Total Count 48 1 1 50
% within Kategori
Interpersonal 96.0% 2.0% 2.0% 100.0%
Komunikasi
% within Kategori ) ) ) )
Perilaku Seks 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 96.0% 2.0% 2.0% 100.0%

Dari output tabulasi silang dengan menggunakan SBShat bahwa mayoritas

responden yang memiliki perilaku seks pada tinglesdah, adalah orang-orang

(responden) yang mempunyai tingkat Interpersonahitmkasi pada tingkat sedang

(berjumlah 25 orang, dengan prosentase 52,1%).
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